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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional, yaitu 

penelitian yang ditujukan untuk mengetahui hubungan suatu variabel 

dengan beberapa variabel lain. Hubungan antara satu dengan beberapa 

variabel lain dinyatakan dengan besarnya koefisien korelasi dan 

signifikansi secara statistik.
1
 Adapun jenis dan sumber data yang 

diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Jenis Data 

1) Data kualitatif 

Adalah data yang tidak berbentuk angka.
2
 Data ini berbentuk 

uraian atau berbentuk suatu penjelasan yang menggambarkan 

keadaan, proses, peristiwa tertentu. Dalam penelitian ini, data 

kualitatif digunakan untuk mencari informasi yang berkaitan 

dengan obyek yang akan diteliti, yaitu MTs Banu Hasyim, 

meliputi sejarah perkembangan Madrasah, letak geografis, visi-

                                                           
1
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), Cet-Ke 3 h. 56 
2
 Subana, dkk, Statistik Pendidikan, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2000), h. 20 
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misi Madrasah, identitas Madrasah, dan data-data penunjang 

lainnya yang dianggap perlu oleh peneliti. 

2) Data Kuantitatif 

Adalah data yang berbentuk bilangan (angka).
3
 Dalam 

penelitian ini, data kuantitatif digunakan untuk mendapatkan data 

tentang prestasi belajar siswa yaitu nilai UAS mata pelajaran 

Aqidah Akhlak siswa kelas VII, VIII, dan IX semester Ganjil, data 

perilaku tanggung jawab perwakilan siswa MTs Banu Hasim kelas 

VII, VIII, dan IX  yang diformulasikan dalam bentuk angka, juga 

data jumlah pendidik, jumlah siswa, sarana dan prasarana, serta 

data fasilitas lain yang menunjang proses pembelajaran. 

b. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian adalah subyek darimana data 

dapat diperoleh.
4
 Sumber data dalam penelitian ini adalah : 

1) Manusia (person), yaitu sumber data yang bisa memberikan data 

berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tetulis 

melalui angket. Diantara adalah kepala sekolah, guru, siswa, serta 

karyawan di MTs Banu Hasyim Sidoarjo. Selain itu juga 

pengasuh pondok pesantren Banu Hasyim Sidoarjo. Sumber data 

                                                           
3
 Ibid., h. 21 

4
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : PT 

Rineka Cipta, 2006), Cet-Ke 13, h. 129 
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ini memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara 

atau jawaban tertulis melalui angket. 

2) Tempat (place), yaitu sumber data yang menyajikan tampilan 

berupa keadaan diam dan bergerak. Sumber data ini 

menggunakan teknik observasi. 

3) Simbol (paper), yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda 

berupa huruf, angka, simbol, atau simbol-simbol lain.  

2. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian pasti dibutuhkan dalam suatu penelitian 

agar penelitian berjalan secara sistematis. Dalam rancangan penelitian ini 

ada 11 tahapan yang dilalui penulis, yaitu : 

a. Memilih masalah 

b. Studi pendahuluan  

c. Merumuskan masalah dan tujuan penelitian 

d. Merumuskan hipotesis 

e. Memilih pendekatan 

f. Menentukan variabel dan sumber data 

g. Menentukan dan menyusun instrumen 

h. Mengumpulkan data, yaitu pencarian data ke lapangan guna mencari 

data-data yang diperlukan dalam penelitian 

i. Analisis data  

j. Menarik kesimpulan 
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k. Penyusunan laporan dalam bentuk skripsi 

 

B. Variabel, Indikator, dan Instrumen Penelitian 

1. Variabel dan Indikator Penelitian 

a. Variabel penelitian 

Variabel penelitian obyek penelitian, atau apa yang menjadi 

titik perhatian suatu penelitian.
5
 Di dalam penelitian ini menggunakan 

dua variabel yaitu : 

1) Variabel bebas / independent variable  

Adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
6
 

Yaitu prestasi belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak siswa MTs 

Banu Hasyim Sidoarjo. 

2) Variabel terikat / dependent variable 

Adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas.
7
 Yaitu perilaku tanggung jawab 

siswa MTs Banu Hasyim Sidoarjo. 

b. Indikator Penelitian 

Untuk lebih jelasnya akan disajikan tabel mengenai variabel, 

sub variabel dan indikator. 

                                                           
5
 Ibid, h. 118 

6
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ibid, h. 61 

7
 Ibid, h. 61  
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Tabel 3.1 

Variabel, Sub Variabel, Indikator, dan Instrumen  

Variabel Sub Variabel Indikator Instrumen 

Prestasi 

belajar 

mata 

pelajaran 

Akidah 

Akhlak 

 

1. Kognitif  a. Dapat menentukan 

b. Dapat menjelaskan 

c. Dapat membandingkan 

d. Dapat menyebutkan 

e. Dapat memberikan 

contoh 

f. Dapat 

mengklasifikasikan 

g. Dapat menyimpulkan 

Dokumentasi 

nilai UAS 

mata pelajaran 

akidah akhlak 

siswa kelas 

VII, VIII, dan 

IX semester 

ganjil 

2. Afektif a. Menampilkan perilaku 

b. Kesediaan berpartisipasi 

c. Mewujudkan dalam 

pribadi dan perilaku 

sehari-hari. 

3. Psikomotorik a. Menyajikan contoh 

b. Mempraktikkan  

Perilaku 

tanggung 

1. Tanggung 

jawab 

a. Bersyukur kepada 

Tuhan atas karunia-Nya 

Angket 

perilaku 
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jawab 

siswa MTs 

Banu 

Hasyim 

Sidoarjo  

kepada 

Tuhan 

b. Menyembah kepada 

Tuhan 

c. Menjalankan segala 

perintah-Nya dan 

menjauhi segala 

larangan-Nya 

tanggung 

jawab untuk 

siswa, 

wawancara 

kepada guru 

mata pelajaran 

Akidah Akhlak 

dan pengasuh 

pondok 

pesantren 

Banu Hasyim 

2. Tanggung 

jawab 

terhadap diri 

sendiri 

a. Menjaga kelangsungan 

hidup 

b. Mengembangkan 

kepribadian 

 

3. Tanggung 

jawab 

terhadap 

keluarga 

a. Menjaga nama baik 

keluarga 

b. Meringankan beban 

keluarga 

4. Tanggung 

jawab 

terhadap 

masyarakat 

a. Hidup bergotong-royong 

dan saling tolong-

menolong dengan 

sesamanya. 

b. Ikut menjaga lingkungan 

agar bersih, dan nyaman 
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c. Berpartisipasi dalam 

kegiatan di masyarakat 

5. Tanggung 

jawab 

kepada 

bangsa 

/negara 

a. Mengikuti aturan dari 

Negara 

b. Cinta tanah air Indonesia 

 

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati.
8
 Untuk memudahkan 

penyusunan instrumen, maka perlu digunakan “matrik pengembangan 

instrumen” atau “kisi-kisi instrumen”.
9
 Adapun instrumen penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Membuat item wawancara/interview kepada guru bidang studi 

Akidah Akhlak dan pengasuh pondok pesantren Banu Hasyim 

b. Membuat instrumen angket yang ditujukan kepada perwakilan siswa 

kelas VII, VIII, dan IX sebagai responden untuk mengukur tingkat 

tanggung jawab siswa. 

                                                           
8
 Ibid, h. 148 

9
 Ibid, h. 149 
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Instrumen angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

pernyataan dengan total 34 pernyataan dan setiap pernyataan akan 

disediakan 4 alternatif jawaban dengan rentangan skor pada masing-

masing jawaban adalah sebagai berikut : 

Jika jawaban “selalu” diberi skor 4 

Jika jawaban “sering” diberi skor 3 

Jika jawaban “kadang-kadang” diberi skor 2 

Jika jawaban “tidak pernah” diberi skor 1 

Untuk kisi-kisi instrumen angket dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini : 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Instrumen Angket 

Variabel Indikator Sub Indikator 

Jumlah 

soal 

Perilaku 

tanggung 

jawab 

siswa 

MTs 

Banu 

Hasyim 

1. Bersyukur 

kepada Tuhan 

atas karunia-

Nya 

2. Menyembah 

kepada Tuhan 

3. Menjalankan 

segala perintah-

Nya dan 

menjauhi segala 

a. Mengucapkan 

Alhamdulillah 

saat mendapatkan 

nikmat 

b. Mengerjakan 

shalat 5 waktu 

c. Memberikan 

sedekah 

d. Membayar zakat 

e. Menepati janji 

5 soal 
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larangan-Nya  

4. Menjaga 

kelangsungan 

hidup 

5. Mengembangkan 

kepribadian 

 

 

a. Makan dengan 

teratur 

b. Tidur  tepat pada 

waktunya 

c. Menjaga kesehatan 

dan kebersihan diri 

d. Menjauhkan diri 

dari rokok, 

minuman keras, 

narkoba, dan free 

sex 

e. Mengikuti 

pelajaran di kelas 

dengan penuh 

semangat 

f. Mengerjakan tugas 

rumah (PR) 

g. Belajar walaupaun 

tidak ada 

pekerjaan rumah 

(PR) 

h. Tidak membolos 

i. Datang lebih pagi 

ketika mendapat 

jadwal tugas piket 

j. Menjaga 

kebersihan kelas 

13 soal 
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dengan tidak 

membuang sampah 

disembarang 

tempat 

k. Tetap menjaga 

ketertiban kelas 

ketika guru tidak 

ada atau jam 

kosong 

l. Memakai atribut 

lengkap dan 

berpakaian rapi 

m. Tidak menyontek 

maupun membuat 

catatan kecil saat 

ujian ataupun 

ulangan 

n. Menjaga buku 

sumber ataupun 

media yang 

digunakan dalam 

belajar dikelas 

6. Menjaga nama 

baik keluarga 

7. Meringankan 

beban keluarga 

 

 

a. Tidak melakukan 

tindakan yang 

menyalahi norma 

dan hukum  

b. Merapikan kamar 

dan tempat tidur 

8 soal 
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sendiri tanpa ada 

paksaan 

c. Jujur ketika diberi 

amanah oleh 

orang tua 

d. Mendoakan yang 

terbaik untuk 

orangtua dan 

keluarga 

e. Mencuci dan 

menyetrika baju 

sendiri 

f. Membahagiakan 

orangtua dengan 

prestasi 

g. Menghibur ketika 

orangtua sedih 

h. Menghormati 

kakak dan 

menghargai adik 

 8. Hidup 

bergotong-

royong dan 

saling tolong-

menolong 

dengan 

sesamanya. 

9. Ikut menjaga 

a. Menolong 

tetangga yang 

terkena musibah 

atau 

membutuhkan 

bantuan 

b. Mengikuti kerja 

bakti 

4 soal 
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lingkungan agar 

bersih dan 

nyaman 

10. Berpartisipasi 

dalam kegiatan 

di masyarakat 

c. Bersosialisasi 

untuk menjauhkan 

diri dari free sex, 

miras, dan 

narkoba 

d. Bersikap ramah 

terhadap tetangga 

 11. Mengikuti aturan 

dari Negara 

12. Cinta tanah air 

Indonesia 

a. Melakukan 

upacara bendera 

setiap hari Senin 

b. Melakukan 

upacara hari-hari 

besar nasional 

c. Menyelenggaraka

n peringatan hari 

kepahlawanan 

nasional 

d. Tidak 

mengkonsumsi 

narkoba dan miras 

4 soal 

 

Setelah instrumen angket disebar dan terkumpul, maka perlu 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen tersebut. Validitas 

instrumen menunjukkan bahwa hasil dari suatu pengukuran 
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menggambarkan segi atau aspek yang diukur.
10

 Sedangkan reliabilitas 

berkenaan dengan tingkat keajegan atau ketetapan hasil pengukuran.
11

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.
12

 Sedangkan menurut Nana Syaodih Sukmadinata, 

populasi merupakan kelompok besar dan wilayah yang menjadi lingkup 

penelitian.
13

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 

keseluruhan subyek/obyek yang akan diteliti dalam suatu wilayah. 

Maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MTs 

Banu Hasyim Sidoarjo yang berjumlah 138 siswi, rinciannya adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 3.3 

Data Siswa MTs Banu Hasyim Sidoarjo 

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

VII A - 27 27 

VII B - 26 26 

                                                           
10

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, ibid, h. 228 
11

 Ibid, h. 229 
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ibid, 117 
13

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, ibid, h. 250 
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VIII - 30 30 

IX A - 27  27 

IX B - 28 28 

Jumlah - 138 138 

 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
14

 Untuk itu sampel 

yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili 

populasi). Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, sampel adalah 

sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
15

 Nana Syaodih Sukmadinata 

mengatakan bahwa sampel adalah kelompok kecil yang secara nyata kita 

teliti dan tarik kesimpulan daripadanya.
16

 

Dalam pengambilan sampel, menurut Suharsimi Arikunto, apabila 

subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika jumlah 

subyeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
17

 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel 50% dari jumlah 

populasi. Pengambilan sampel ini sekiranya cukup mewakili populasi 

                                                           
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ibid, h. 118 
15

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, ibid, h. 131  
16

 Nana Syadih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, ibid, h. 250 
17

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, ibid, h. 134 
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baik dalam karakteristik maupun jumlahnya sesuai dengan pendapat 

Suharsimi Arikunto. 

Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 75 siswa.  

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel.
18

 Pada 

umumnya teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian 

memang tidak tunggal, tetapi gabungan dari 2 atau 3 teknik. Seperti dalam 

penelitian ini digunakan 3 teknik, yaitu berstrata, proporsi, dan acak. 

Teknik pengambilan sampel seperti ini disebut proportionate stratified 

random sampling.
19

  

Sesuai dengan teknik samplingnya yaitu berstrata, proporsi dan 

acak. Berstrata maksudnya berstrata kelas yaitu sampel diambil mulai dari 

kelas VII, VIII, dan IX. Sedangkan proporsi artinya imbangan, yakni 

populasi kelas VII sebanyak 53 siswa, kelas VIII sebanyak 30 siswa, kelas 

IX sebanyak 55 siswa dengan total 138 siswa. Sedangkan besar masing-

masing sampel untuk kelas VII, VIII, dan IX adalah :
20

  

Kelas VII : 
53

138
 x 75 = 28,8 = 29 siswa 

Kelas VIII : 
30

138
 x 75 = 16,3 = 16 siswa 

Kelas IX : 
55

138
 x 75 = 29,8 = 30 siswa 

                                                           
18

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ibid, h. 118 
19

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, ibid, h. 139 
20

 Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2015), h. 25 
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Kelas VII sebanyak 29 siswa, kelas VIII sebanyak 16 siswa, dan kelas IX 

sebanyak 30 siswa dengan total sampel 75 siswa. Selanjutnya adalah 

acak, yakni pengambilan sampel dilakukan secara acak. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Ada beberapa macam metode yang akan digunakan untuk 

pengumpulan data dalam penelitian ini dengan tujuan agar peneliti 

memperoleh data yang akurat, antara lain: 

1. Wawancana (Interview) 

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.
21

 

Wawancara biasanya dilakukan dengan jalan percakapan antara dua 

orang atau lebih secara langsung untuk mendapatkan informasi dimana 

pewawancara melontarkan beberapa pertanyaan yang dibutuhkan dalam 

penelitian dan langsung dijawab oleh narasumber. Dalam hal ini peneliti 

akan mewawancarai guru mata pelajaran Akidah Akhlak MTs Banu 

Hasyim Sidoarjo dan pengasuh pondok pesantren Banu Hasyim Sidoarjo 

2. Kuesioner / Angket 

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

                                                           
21

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, ibid,  h. 129 
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responden untuk dijawabnya.
22

 Senada dengan hal tersebut, Nana 

Syaodih Sukmadinata mengungkapkan bahwa angket / kuesioner 

(questionnaire) merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data 

seara tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya-tanya kepada 

responden).
23

 Yaitu membuat instrumen angket untuk siswa sebagai 

responden untuk mengukur perilaku tanggung jawab siswa. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan angket untuk disebarkan 

kepada perwakilan siswa kelas VII, VIII, dan IX yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini. Metode ini digunakan untuk memperoleh data 

mengenai perilaku tanggung jawab siswa MTs Banu Hasyim Sidoarjo. 

3. Observasi / Pengamatan 

Jika wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan 

orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek 

alam yang lain. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan 

bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-

gejala alam, dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
24

 

Metode ini dilakukan dengan cara meninjau langsung obyek 

penelitian yakni MTs Banu Hasyim Sidoarjo, guna memperoleh data 

mengenai situasi dan kondisi obyek penelitian, serta mengamati perilaku 

tanggung jawab siswa kelas VII, VIII, dan IX 

                                                           
22

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 199 
23

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, ibid, h. 219 
24

 Ibid, h. 203 
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4. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari awal kata dokumen, yang artinya 

barang-barang tertulis. Dokumentasi adalah pengumpulan melalui 

peninggalan tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
25

 Metode 

dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data mengenai prestasi 

belajar siswa, profil dan sejarah Madrasah, data tentang guru dan siswa, 

serta data tentang fasilitas dan sarana prasarana yang ada di MTs Banu 

Hasyim Sidoarjo ini. 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Pendahuluan 

Teknik ini hanya akan menunjukkan gambaran/deskripsi tentang 

data yang ada bukan untuk menarik kesimpulan. Teknik ini digunakan 

untuk menjawab rumusan masalah yang pertama dan kedua yaitu 

menggambarkan / mendeskripsikan prestasi belajar siswa dan perilaku 

tanggung jawab siswa menggunakan teknik distribusi frekuensi.  

Adapun langkah-langkah membuat tabel distribusi frekuensi 

adalah : 

a. Menentukan nilai tertinggi (Xmaksimum) dan nilai terendah (Xminimum) 

b. Menentukan jangkauan data (R) dengan cara : 

                                                           
25

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, h. 158 
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R = (Xmaksimum)  - (Xminimum) 

c. Menentukan banyaknya kelas  

K = 1 + 3,3 log N 

d. Menentukan panjang kelas 

P = 
𝑅

𝐾
 

e. Menentukan nilai mean/nilai rata-rata 

f. Menentukan kualifikasi variabel 

1) Pada kualifikasi prestasi belajar, terdapat standar kriteria dari 

MTs Banu Hasyim sebagai  berikut :
26

 

Nilai Kategori 

95 – 100 Sangat baik 

85 – 94 Baik 

80 – 84 Cukup 

80 kebawah (< 80) Kurang 

 

2) Untuk kualifikasi perilaku tanggung jawab diperoleh dengan 

cara sebagai berikut :  

Sebelumnya diketahui bahwa terdapat 34 pernyataan dengan 4 

alternatif jawaban yaitu jawaban “selalu” diberi skor 4, jawaban 

                                                           
26

 Suhestianingsih, Guru Akidah Akhlak kelas VIII dan IX MTs Banu Hasyim Sidoarjo, 

wawancara pribadi, Sidoarjo, 17 Januari 2017 
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“sering” diberi skor 3, jawaban “kadang-kadang” diberi skor 2, 

dan jawaban “tidak pernah” diberi skor 1. 

a) Menentukan jumlah nilai maksimal (H), yaitu 34 x 4 = 136 

b) Menentukan jumlah nilai minimal (L), yaitu : 34 x 1 = 34 

c) Menentukan range (R), yaitu :  

R = H – L + 1 

 = 136 – 34 + 1 

 = 102 +1 

 = 103 

d) Karena akan dibagi kedalam 4 kriteria,  maka : 

R : 4 = 103 : 4 

      = 25,75 

      = 26 

Sehingga diperoleh standar kriteria perilaku tanggung jawab sebagai 

berikut : 

Interval Kategori 

34 – 59 Kurang 

60 – 85 Cukup 

86 – 111 Baik 

112 – 136 Sangat Baik 
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2. Analisis hipotesis 

Untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga tentang hubungan 

antara prestasi belajar mata pelajaran Akidah Akhlak dengan perilaku 

tanggung jawab siswa di MTs Banu Hasyim Sidoarjo, peneliti menguji 

hipotesis menggunakan statistik korelasi dengan rumus “Product Momen 

Pearson” karena dalam penelitian ini mengidentifikasi hubungan antara 

variabel X dan Y: 

Variabel X : prestasi belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas 

VII, VIII, dan IX 

Variabel Y : perilaku tanggung jawab siswa  

Adapun perhitungan statistik korelasi dengan rumus Product 

Momen Pearson yang digunakan adalah :
27

 

rxy = 
𝑁  𝑥𝑦− ( 𝑥) ( 𝑦)

   𝑁  𝑥2−   𝑥 2    [𝑁  𝑦2−   𝑦 2
 

Keterangan: 

rxy   = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

N  = jumlah subyek penelitian 

∑xy  = jumlah hasil perkalian tiap-tiap skor asli dari X dan Y 

∑x  = jumlah skor asli variabel X 

∑y  = jumlah skor asli variabel Y 

                                                           
27

 Subana, dkk, Statistik Pendidikan, h. 148 
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Sedangkan untuk pengujian hipotesis dilakukan dengan cara 

membandingkan rhitung dengan rtabel Product Momen Pearson dengan  n = 

75 pada taraf kesalahan 5% dan 1%. Adapun kriteria pengujian hipotesis 

dengan tabel r adalah terima H0 jika rhitung ≤  rtabel atau tolak H0 jika rhitung > 

rtabel. 

3. Analisis Lanjutan 

Analisis ini merupakan tahap menginterpretasikan data hasil 

perhitungan Product Moment Pearson (rhitung) dengan cara 

mengkonsultasikan hasil tersebut dengan tabel Product Moment Pearson 

(rtabel) dengan n = 75 pada taraf signifikansi 5% dan 1% . Dan untuk 

menafsirkan sejauh mana tingkat korelasinya, maka hasil perhitungan rxy 

dikonsultasikan dalam tabel interpretasi nilai r sebagai berikut :
28

 

Tabel 3.4 

Interpretasi r Product Moment Pearson 

Besarnya r Product Moment Interpretasi 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599  Sedang 

0,60 – 0,799  Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

 

                                                           
28

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ibid, h. 257 


